
 
 

i 
 

    

 

DEGENERASI PETANI PADI DI DESA TANJUNGSARI  

KECAMATAN TERSONO KABUPATEN BATANG 

(Analisis Faktor Penyebab dan Dampak Pada Masyarakat Petani) 
 

SKRIPSI 
Untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Sosiologi dan Antropologi 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Oleh:  

Tutik Sulistyowati  

3401415022   

 

 

JURUSAN SOSIOLOGI DAN ANTROPOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL 

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG 

2019 
  

 



 
 

ii 
 

  



 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

Motto 

  “Allah tidak pernah membebani seseorang  

melainkan sesuai dengan kesanggupannya…” 

~QS. Al Baqarah 2 ayat 286 ~ 

 Apa yang tak mampu membunuhmu  

akan membuatmu semakin kuat.  

~Andrea Hirata~ 

Persembahan 

Karya ini penulis persembahkan kepada:  

 Kedua orang tua atas kesediaan memberikan cinta 

kasih yang terbaik selama ini. Terima kasih untuk 

kepercayaan yang diberikan kepada penulis.  

 My Partner dan keluarga atas dukungan baik 

moril maupun materiil yang diberikan kepada 

penulis. 

 Sahabat-sahabat yang memberikan dukungan 

kepada penulis dalam kondisi apapun. 

  



 
 

vi 
 

SARI 

Sulistyowati, Tutik. 2019. Degenerasi Petani Padi di Desa Tanjungsari Kecamatan 

Tersono Kabupaten Batang : Analisis Faktor Penyebab dan Dampak Pada 

Masyarakat Petani. Skripsi. Jurusan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Kuncoro Bayu Prasetyo, S.Ant., M.A. 

158 halaman.   

 

Kata Kunci: Degenerasi, Generasi Muda, Masyarakat Pedesaan, Petani 

Desa Tanjungsari merupakan desa yang secara administrasi masuk ke wilayah 

Kecamatan Tersono Kabupaten Batang. Kecamatan Tersono merupakan salah satu 

daerah penghasil beras terbaik di Kabupaten Batang dengan brand Rojo Lele 

Tersono. Sebagaimana daerah agraris lain di Indonesia, petani Desa Tanjungsari 

mengalami kemerosotan atau degenerasi minat generasi muda  pertanian, selain itu 

dikenal sebagai involusi pertanian oleh Geertz.  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses degenerasi pada petani 

padi, untuk mengetahui faktor sosial dan budaya yang menyebabkan degenerasi 

petani padi, dan untuk mengetahui dampak dari degenerasi petani padi terhadap 

keberlanjutan pertanian di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, wawancara, literatur, dan dokumentasi. Sumber data 

penelitian ini diperoleh melalui sumber data primer dan sekunder. Uji validitas data 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi dan teknik analisis data terdiri dari 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan atau 

verifikasi. 

Fenomena degenerasi petani yang berlangsung di Desa Tanjungsari masuk 

sebagai proses degenerasi yang dapat dikatakan involusi pertanian gaya baru, berbeda 

dengan involusi pertanian Geertz yang menekankan pada faktor kebudayaan (pola 

warisan), faktor ekonomi, dan juga kepemilikan lahan serta ledakan penduduk 

degenerasi yang terjadi di Tanjungsari karena semakin menjauhkan generasi muda 

dari dunia pertanian yang didorong adanya kurangnya sosialisasi, modernisasi, 

pendidikan, dan  industrialisasi. Dampak yang timbul dari adanya degenerasi yaitu 

menurunnya tenaga kerja pertanian sehingga digantikan oleh mekanisasi pertanian.  

Saran yang diajukan penulis adalah pemerintah melalui pendirian SMK 

Pertanian dapat mencegah adanya krisis regenerasi secara lembaga structural, edukasi 

yang ditujukan kepada orang tua petani, keterbukaan masyarakat terhadap keputusan 

seseorang dalam memilih pekerjaan untuk menghilangkan konstruksi terhadap 

pekerjaan tani yang kurang bergengsi, dan perlu adanya upaya untuk menumbuhkan 

identitas, inovasi, rekontruksi pertanian guna menumbuhkan semangat generasi muda 

dalam mendalami tradisi pertanian di kalangan masyarakat agraris dan masyarakat 

Indonesia secara umum.   
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ABSTRACT 

 

Sulistyowati, Tutik. 2019. Rice Farmers Degeneration in Tanjungsari Village, 

Tersono District, Batang Regency: Analysis of Causes and Impacts on Farming 

Communities. Thesis. Department of Sociology and Anthropology. Faculty of Social 

Science. Universitas Negeri Semarang. Advisor Kuncoro Bayu Prasetyo, S.Ant., 

M.A. 158 pages. 

 

Keywords: Degeneration, Farmers, Rural Communities,Young Generation 

 

Tanjungsari Village is a village that administratively included in the Tersono 

District of Batang Regency. Tersono District is one of the best rice-producing regions 

in Batang with the Rojo Lele Tersono brand. As with other agrarian regions in 

Indonesia, Tanjungsari Village farmers experience a decline or degeneration of the 

interest of the young generation of agriculture, in addition it was known as 

agricultural involution by Geertz. 

The purpose of this study is to determine the process of degeneration in rice 

farmers, to determine the social and cultural factors that cause degeneration of rice 

farmers, and to determine the impact of degeneration of rice farmers on agricultural 

sustainability in Tanjungsari Village, Tersono District, Batang Regency. 

This study used qualitative research methods. Data collection techniques were 

using observation, interviews, literature, and documentation. Data sources of this 

research were obtained through primary and secondary data sources. Data validity 

test in this study used triangulation and data analysis techniques were consisting of 

data collection, data reduction, data presentation and conclusion or verification. 

The phenomenon of farmers’ degeneration that took place in Tanjungsari 

Village was included as a degeneration process that could be said to be a new style of 

agricultural involution, in contrast to Geertz's agricultural involution which 

emphasized cultural factors (inheritance patterns), economic factors, as well as land 

ownership as well as the explosion of degeneration population that occurred in 

Tanjungsari, because it increasingly alienated the younger generation from the world 

of agriculture which was driven by a lack of socialization, modernization, education, 

and industrialization. The impact arising from the existence of degeneration was the 

decline in agricultural labor so that it was replaced by agricultural mechanization. 

The suggestion for this study was the government through the establishment of 

Vocational Agriculture (SMK Pertanian) could prevent structural regeneration crises 

in structural institutions, education aimed at farmer parents, community openness to 

one's decision in choosing work to eliminate the construction of less prestigious 

agricultural work, and the need for efforts to fostering identity, innovation, and 

reconstruction of agriculture in order to foster the spirit of the younger generation in 

exploring the tradition of agriculture among agrarian communities and Indonesian 

society in general. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Indonesia Ratna Mutu Manikam. Gemah Ripah Loh Jinawi. Pepatah elok 

yang menggambarkan betapa kaya Indonesia. Nega ra besar dengan jutaan 

kebudayaan dan kekayaan alam (Aris, 2018). Indonesia sebagai negara terluas di 

ASEAN ini terkenal dengan kekayaan alamnya, banyak sekali potensi wilayah di 

Indonesia salah satunya di sektor pertanian. Bidang pertanian yang menjadi salah 

satu penopang berdirinya negara membawa Indonesia pada nama besar yaitu 

Indonesia sebagai negara agraris.    

Tunjung (2010: 10) menjelaskan bahwa negara agraris merupakan negara 

yang pada sektor pertanian memiliki peranan penting dalam hubungannya dengan 

perekonomian nasional. Pertanian menjadi poros berputarnya perekonomian suatu 

negara, dimana hal ini pernah terjadi di Indonesia. Tercatat bahwa Indonesia 

pernah memiliki penduduk dengan latar belakang mayoritas petani. Pada masanya 

dapat dikatakan bahwa masyarakat Indonesia pernah bergantung seutuhnya dari 

sektor pertanian. Indonesia pernah menjadi sumber utama penyedia bahan pangan 

dunia dan Indonesia merupakan salah satu negara yang dinobatkan sebagai negara 

agraris terbesar di dunia. Pencapaian tersebut tentu menjadi kedaulatan tersendiri 

bagi Indonesia. 

 Berjalannya revolusi hijau 1970-1990 juga menjadi bagian penting dalam 

sejarah agraria di Indonesia. Pencapaian lain yang pernah terjadi di Indonesia yaitu 

1 
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Indonesia sebagai negara agraris pernah sepenuhnya terlepas dari 

adanya ketergantungan pangan (impor beras) terhadap negara lain. Pemerintah 

dengan gencar melakukan pembangunan di bidang pertanian, hingga akhirnya 

pada 1984 Indonesia menyandang gelar negara swasembada pangan dan 

menjadikan Presiden Soharto Bapak Swasembada Pangan (Sawit, 2014 dalam 

Nuryanti, 2017).  

Setelah tahun 1980 pemerintah Indonesia memplokamirkan bahwa 

makanan pokok masyarakat Indonesia berasal dari beras yang kemudian 

disebut dengan berasisasi. Berasisasi memiliki kaitan erat dengan pertanian dan 

petani padi, Indonesia sebagai negara agraris memiliki peran utama dalam hal 

penyedia pangan, khususnya padi. Berasisasi didukung dengan adanya 

konstruksi global mengenai beras sebagai makanan pokok masyarakat modern. 

Indonesia dengan latar belakang negara yang memiliki masyarakat heterogen, 

salah satunya dalam bentuk konsumsi pokok masyarakat cukup mengalami 

perbedaan kebudayaan yang signifikan. Berasisasi berimbas pada perubahan 

pola konsumsi masyarakat Indonesia yang dulunya masih banyak 

mengonsumsi sagu, ubi, dan lainnya, hingga akhirnya pemerintah menetapk an 

adanya pemerataan lahan sawah di Indonesia (Nugroho 2005: 211).  

Pertanian memiliki kekuatan besar terhadap ketahanan pangan di 

negaranya. Pertanian tidak hanya memiliki fungsi  sebagai  penghasil  

pertanian seperti, padi, palawija, dan holtikutrura, melainkan dapat mendukung  

perekonomian nasional, terutama penyedia pangan, papan, dan sandang 

(Adimihardja, 2006: 99-100). Persoalan pangan, papan, sandang dan pertanian 

tidak terlepas dari paradoks bahwa saat ini petani mengalami dualisme yang 
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keduanya sama-sama harus dipenuhi. Pada sisi produksi petani memiliki 

„tugas‟ untuk menyediakan pangan dengan tujuan kemaslahatan bersama. 

Adanya tugas ini maka petani dituntut untuk meregenerasi agar kestabilan 

pangan tetap terjaga. Bedasarkan sisi ekonomi petani harus (pula) 

mengepulkan asap dapur agar tudung saji tetap terisi, anak-anak tetap bisa 

mengenyam pendidikan, dan lain sebagainya yang berkenaan dengan financial 

keluarga yang semakin bertambah. Fenomena yang terjadi berimbas pada 

bertambahnya jam kerja petani untuk menambah pundi-pundi rupiah guna 

memenuhi kebutuhan di tengah kecaman dunia agraria. 

Pertanian dan latar belakang pekerja tani yang terkenal dengan 

pekerjaan kotor, bergelut dengan lumpur, pupuk, dan segala macam yang 

berhubungan dengan sawah membawa pada satu fenomena yaitu 

ketidakmenarikan di pandangan masyarakat modern. Masyarakat modern yang 

memilih pekerjaan bersih, sesuatu instant, dan dalam genggaman membawa 

mereka pada titik dimana mereka tidak tertarik lagi dengan hal-hal yang 

memerlukan poses panjang, salah satu contoh adalah bertani. Masyarakat 

khususnya generasi muda dengan kemudahan yang saat ini dirasakan berimbas 

pada permasalahan baru, salah satunya di bidang pertanian.  

Fenomena tersebut membawa Indonesia pada permasalahan yang 

terjadi setiap tahunnya yaitu sektor pertanian mengalami penurunan generasi.  

Anak-anak petani sebagai generasi penerus keluarga lebih memilih untuk 

bekerja di sektor lain. Pertanian di Indonesia berada di persimpangan jalan, 

pertanian sebagai bagian dari penunjang kehidupan berjuta masyarakat 

Indonesia, dengan begitu sektor pertanian memerlukan pertumbuhan ekonomi 
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yang kukuh dan pesat. Sektor  pertanian juga menjadi salah satu komponen 

utama dalam program dan strategi pemerintah untuk mengentaskan 

kemiskinan. Polemik yang berkembang, bahwa permasalahan utama dalam 

pertanian yaitu ketidak-tercukupinya tenaga kerja (orang-orang berusaha tani).  

Menurut Indraningsih (2011) menjelaskan bahwa umur produktif 

dalam pertanian berkisar pada umur dari mulai 15–60 tahun. Jawa Tengah dan 

Jawa Barat berada pada kategori dewasa yaitu pada umur 46–58 tahun (Data 

tahun 2007). Sensus yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) hasil 

sensus tahun 2003-2013, selama 10 tahun jumlah rumah tangga petani 

mengalami penurunan sebanyak 1,5 juta jiwa. Penurunan jumlah rumah tangga 

tani diikuti dengan adanya penurunan produktifitas petani yang terhitung 60,3 

persen dari 73,97 persen petani  berpendidikan rendah (SD) dan memiliki usia 

di atas 45 tahun (Aris, 2018).  

Data di atas dapat diketahui dalam dunia pertanian petani yang masuk 

dalam kategori produktif yaitu dimulai dari umur 15-60 tahun. Penurunan 

sebanyak 1,5 juta jiwa yang terjadi selama kurun waktu 10 tahun pada sektor 

pertanian disebabkan adanya penurunan produktifitasan petani. Produktifitas 

petani dapat dillihat dari umur produktif petani, di Jawa Tengah dan Jawa 

Barat masuk dalam kategori petani dewasa, umur petani di kedua wilayah 

tersebut 46–58 tahun. Penurunan produktifitas terjadi salah satunya karena 

umur petani di atas 45 tahun, namun tidak hanya terlihat dari umur, mayoritas 

petani memiliki latar belakang pendidikan rendah, dimana dari 73,97 persen 

terhitung 60,3 persen petani berpendidikan rendah.  
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Fenomena ini menunjukkan bahwa dari tahun ke tahun jumlah 

pemuda yang terjun ke bidang pertanian menurun, hal inilah yang disebut 

sebagai degenerasi petani. Degenerasi juga terjadi di desa Tanjungsari, Desa 

Tajungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang merupakan desa yang secara 

administrasi masuk dalam propinsi Jawa Tengah. Desa Tanjungsari merupakan 

salah satu daerah penghasil beras terbaik di kabupaten Batang. Daerah tersebut 

juga bagian dari penyokong pangan untuk daerah sekitarnya, namun fenomena 

yang terjadi minat pemuda dalam berusaha tani mengalami penurunan. Saat ini 

di Tanjungsari mayoritas „penghuni‟ persawahan adalah masyarakat yang 

tergolong umur tua, jarang ditemui pemuda yang menginjakkan kaki ke sawah 

untuk kemudian ikut membantu mengurus atau mengolah sawah tersebut.   

Lebih lanjut untuk mengetahui fenomena degenerasi di Desa 

Tanjungsari penulis menyusun hasil penelitian dengan judul  Degenerasi Petani 

Padi di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang : Analisis 

Faktor Penyebab dan Dampak pada Masyarakat Petani.  

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas permasalahan 

yang dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana fenomena degenerasi petani yang berlangsung di Desa 

Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang? 

2. Faktor sosial dan budaya apa yang menyebabkan degenerasi petani padi di 

Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang? 

3. Bagaimana dampak dari degenerasi petani padi terhadap keberlanjutan 

pertanian di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang? 
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C. Tujuan 

Berdasarkan masalah tersebut diatas, tujuan dari penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengetahui fenomena degenerasi pertanian di Desa Tanjungsari 

Kecamatan Tersono Kabupaten Batang. 

2. Mengetahui faktor sosial dan budaya apa yang menyebabkan degenerasi 

petani padi di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang. 

3. Mengetahui dampak dari degenerasi petani padi terhadap keberlanjutan 

pertanian di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang. 

D. Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis.  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Menambah data deskriptif tentang kondisi pertanian di Desa 

Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.   

b. Menambah khasanah ilmu pengetahuan sosial dalam bidang Sosiologi 

dan Antropologi, khususnya mata kuliah Sosiologi dan Antopologi 

Pedesaan, Sosiologi dan Antropologi Pertanian, dan Perubahan Sosial 

dan Budaya.       

c. Menjadi bahan pengayaan pelajaran Sosiologi SMA khususnya pada 

materi pelajaran kelas XII materi Perubahan Sosial dan Budaya yang 

terjadi pada masyarakat agraris.   
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2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi Pemerintah  

Memberi informasi dan gambaran kepada pemerintah daerah kabupaten 

mengenai kondisi pertanian saat ini fokusnya pada kondisi Sumber 

Daya Manusia (SDM) generasi petani padi di Desa Tanjungsari 

Kecamatan Tersono Kabupaten Batang, sehingga dapat dijadikan 

pertimbangan untuk penyusunan kebijakan khususnya pada sector 

pertanian. 

b. Bagi Masyarakat 

Memberi informasi dan wawasan kepada masyarakat mengenai kondisi 

pertanian saat ini fokusnya pada kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) 

generasi petani padi, khususnya di Desa Tanjungsari Kecamatan 

Tersono Kabupaten Batang dan Indonesia secara umum. 

E. Batasan Istilah 

Pada penelitian ini perlu diberikan batasan istilah mengenai hal-hal 

yang diteliti untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesalah 

pahaman dalam mengartikan atau menafsir serta untuk membatasi 

permasalahan yang ada. 

1. Degenerasi 

Menurut  Burden & Grimshaw dalam Bisa (2018) degenerasi 

ditandai dengan hilangnya suatu fungsi jaringan,  kemudian terjadi 
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perubahan pada fungsi anatomis dari organ tubuh yang dimulai dari tingkat 

sel hingga fungsi gerak dan tubuh secara keseluruhan.  

Degenerasi dalam penelitian ini digunakan sebagai perlawanan 

kata dari regenerasi, dimana jika regenerasi dapat dimaknai sebagai suatu  

bentuk peremajaan dimana ada pergantian dari generasi tua ke generasi 

muda, maka degenerasi merupakan kemacetan regenerasi yang terjadi di 

kalangan keluarga petani di Desa Tanjungsari Kecamatan Tersono 

Kabupaten Batang. 

2. Petani 

Menurut  Koenjaraningrat (dalam Indrawardan: 2012) bahwa 

petani merupakan masyarakat yang bekerja selaras dengan alam. 

Masyarakat mengolah alam yang kemudian menghasilkan baik bahan 

pangan pokok maupun hasil lainnya. Petani juga dapat didefinisikan 

sebagai masyarakat yang melakukan usaha tani, dimana usaha tani 

merupakan sekumpulan kegiatan yang dalam proses budidaya baik 

tanaman maupun hewan dan salah satunya merupakan petani penggarap 

sawah.  

Petani yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu petani desa 

Tanjungasari. Dikategorikan petani apabila individu tersebut berusaha tani 

dan menjadikan pekerjaan tani sebagai pekerjaan utama maupun tani 

musiman karena memiliki pekerjaan lain, selain itu juga generasi atau anak 

dari petani tersebut yang kemudian disebut sebagai generasi muda. 
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3. Pedesaan 

Pedesaan menurut Landis dalam Leibo (1994: 6) menyatakan 

bahwa secara statistik dapat diartikan sebagai tempat dengan jumlah 

penduduk kurang dari 2.500 individu. Dilihat dari sisi psikologi sosial 

pedesaan merupakan tempat dengan keakraban masyarakatnya begitu 

sempit, hal ini tentu berbeda dengan kota, dimana kota memiliki derajat 

keakraban yang lebih rendah (individualis). Kemudian dalam kajian 

ekonomi Landis menjelaskan bahwa masyarakat pedesaan memiliki pusat 

kepentingan yang berbasis pertanian dalam arti yang luas. 

Pedesaan atau desa, penelitian ini berfokus pada pengambilan data 

pada lingkup desa, sebagaimana hal tersebut desa yang dijadikan subjek 

penelitian adalah desa Tanjungsari Kecamatan Tersono Kabupaten Batang.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Kajian Hasil-Hasil Penelitian yang Relevan 

Penulisan kajian hasil-hasil penelitian yang relevan berisi tentang 

penjelasan mengenai penelitian-penelitian sebelumnya yang mirip dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berbagai penelitian bertema masyarakat 

petani dan sosialisasi telah dilakukan oleh berbagai pihak. Hasil penelitian 

tersebut dimanfaatkan sebagai referensi dan pedoman bagi peneliti agar 

membantu penelitian ini menjadi lebih baik. 

1. Kajian Masyarakat Pertanian dalam Permodalan dan Pendapatan 

Lumintang (2013) dan Sawitri (2014) dalam penelitiannya 

mengenai modal dan pendapatan di masyarakat petani menghasilkan 

beberapa informasi. Lumintang dalam penelitiannya terhadap masyarakat 

Desa Teep Kecamatan Langowan Timur memiliki fokus pada analisis 

potensi produksi petani padi serta menganalisa  tingkat pendapatan petani 

padi di desa tersebut. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lumintang 

yaitu bahwa besar kecilnya pendapatan usaha tani padi sawah yang 

diterima oleh penduduk di Desa di pengaruhi oleh penerimaan biaya 

produksi. Jika produksi dan harga jual padi sawah semakin tinggi maka 

akan meningkatkan penerimaan. Apabila biaya produksi lebih tinggi dari 

penerimaan maka akan menyebabkan kerugian usaha para petani. 

Penelitian yang hampir sama juga dilakukan oleh Sawitri dan 

Soepriadi dalam penelitiannya yang bertujuan untuk menentukan dampak 

perkembangan industri pada modal sosial petani di sentra pertanian yang 

10 
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sedang mengalami industrialisasi, serta menentukan faktor yang 

menentukan terjadinya dampak perkembangan industri pada modal sosial 

petani. Penelitian dilakukan di Kabupaten Karawang dan Kabupaten 

Subang sebagai sentra produksi pertanian padi atau lumbung padi di 

Provinsi Jawa Barat ini menghasilkan beberapa bahwa  modal sosial petani 

lebih besar pada wilayah dengan tingkat industrialisasi yang lebih tinggi, 

sedangkan wilayah dengan tingkat industrialisasi yang rendah memiliki 

kecenderungan untuk berpindah ke wilayah lain untuk mencari mata 

pencaharian lain dan mengakibatkan penurunan generasi tani. 

Persamaaan penelitian Lumintang (2013) dan Sawitri dan 

Soepriadi (2014) dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

terletak pada subjek yang diteliti. Petani menjadi subjek yang utama yang 

menjadi kesamaan penlitian keduanya. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Luminang (2013) difokuskan pada pendapatan petani, dimana dalam 

penlitian penulis pendapatan juga menjadi salah satu objek kajian yang 

dijadikan sebagai alat analisis untuk melihat bagaimana kondisi kehidupan 

petani melalui pendapatan yang didapatkannya. 

Penelitian Murit (2010) dalam kajiannya terhadap petanian Galela 

Halmahera Utara yang menyoroti adanya transformasi yang terjadi di 

keluarga petani hubungannya dengan tingat ekonomi dan kesejahteraan 

petani. Sebagaimana penelitian Murit kaitannya dengan pertanian dan 

ekonomi, Malian dan Siregar (2000) dimana keduanya melihat adanya 

transformasi dalam bidang pertanian, khusunya pertanian pinggiran kota 

oleh Malian dan Siregar ini berdampak terhadap pendapatan dan hasil 
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pertanian yang dihasilakan oleh para petani. Sumarti (2007) dalam 

penelitiannya terhadap masyarakat petani perkebunan, melihat adanya 

krisis ekonomi pada petani dan bagaimana mereka menyiasati untuk 

pemenuhan kebutuhan rumah tangga atau yang dia sebut sebagai nafkah 

ganda.  

2. Kajian Keberlanjutan Usaha Tani  

Penelitian dengan fokus regenerasi yang dilakukan oleh 

Pamungkaslara (2017) dan Pujiriyani (2016). Pamulangkaslara melihat 

regenerasi petani pangan di Grobogan. Di perkotaan  penguasaan lahan 

menjadi salah satu permasalahan yang menjadi faktor penyebab sedangkan 

di perdesaan tidak ada, berbeda dengan komparasi petani perkotaan dan 

pedesaan yang dilakukan oleh Pamungkalslara, Pujiriyani, dkk (2016) 

melakukan penelitian di Cikarawang untuk melihat apa saja yang 

menjadikan faktor pemikat dan pendorong pemuda tetap bertahan di 

pedesaan. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa kepemilikan lahan, 

keahlian bertani, dan status perkawinan adalah faktor yang mengikat 

pemuda untuk bertahan di sektor pertanian. Sementara itu faktor yang 

mendorong pemuda untuk keluar dari sektor pertanian adalah pendidikan 

dan keahlian non pertanian. 

Penelitian selanjutnya dengan fokus kebijakan yaitu  penelitian 

Sayuti, Sultan, dan Alamsyah (2015) di desa Sendangan kabupaten 

Minahasa memiliki fokus yang sama yaitu mengenai keberlanjutan usaha 

tani baik dari sisi hukum maupun kebijakan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa, diketahui kebijakan masih bersifat formalistik dan 
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top down, tidak ada sosialisasi informasi secara baik, sikap dan komitmen 

terhadap kebijakan kurang, keterbatasan sumber daya, dan tidak ada 

standar kerja. Kemudian Komar (2015) dalam penelitiannya yang 

dilakukan di kalangan petani Beton. Dalam penelitian tersebut dihasilkan 

bahwa faktor yang mempengaruhi pemuda tidak tertarik ke bidang 

pertanian yaitu tidak tertariknya pemuda di bidang perekonomian 

pertanian, pola hidup hedon, dan kebijakan pemerintah desa yang kurang 

tepat terhadap bidang pertanian.  

Sisi kebijakan pada penelitian Sayuti, dkk ada persamaaan dan 

perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Perbedaan 

penelitian penulis dengan Sayuti,dkk dan Komar yaitu penulis lebih 

menyoroti kebijakan Dinas Pertanian atau dinas di bawah naungan Dinas 

Pertanian dalam menangani perihal generasi muda dalam hal regenerasi 

sedangkan Sayuti berfokus mengenai keberlanjutan usaha tani baik dari 

sisi hukum maupun kebijakan dan Komar lebih kepada kebijakan publik 

dari pemerintah desa. 

Nuryanti (2017) dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

implementasi kebijakan beras dan swasembada pangan di pasar dihasilkan 

bahwa peran pemerintah dalam kebijakan yang diberlakukan melalui 

perusahaan negara mengurangi adanya kegagalan pasar. Untuk mencapai 

swasembada beras yang berkelanjutan maka pemerintah harus terus 

mendorong implementasi kebijakan produksi sebagai pendorong 

tercapainya target swasembada berkelanjutan, yaitu stabilitas harga, 

stabilitas dan kecukupan CPB tanpa pemasukan beras asal impor. 
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Penelitian A. Hatu (2013) menunjukkan bahwa perubahan sosial 

membawa masyarakat Gorotalo pada suatu keadaan berkurangnya 

masyarakat yang bekerja sebagai petani atau di sector pertanian. Begitu 

juga dengan Panurat (2014) yang melakukan penelitian di Desa Sendangan 

Kecamatan Kakas Kabupaten Minahasa bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat petani adalah  luas lahan, pengalaman, pendapatan, 

bantuan dan pendidikan, luas lahan dan pendapatan berpengaruh sangat 

nyata terhadap minat petani dan sedangkan bantuan dan pengalaman 

berpengaruh nyata terhadap minat, sebaliknya pendidikan berpengaruh 

tidak nyata terhadap minat. 

Penelitian lain yaitu penelitian dengan latar kemiskinan dan krisis 

ekonomi, dalam kasus ini terdapat Go¨decke and Waibel (2011) dengan 

penelitian di Tahiland, Arsal (2014) latar penenlitian pada masyarakat 

petani, dan Rigg (2009) latar penelitian di daerah Selatan.  

Go¨decke and Waibel (2011) menemukan, bahwa krisis ekonomi 

di Thailand membawa dampak negatif pergeseran dari rutinitas pertanian 

yang menghasilkan pendapatan oleh masyarakat berganti menjadi sistem 

pengirimn uang dari kota ke desa yaitu masyarakat menjadi tidak mandiri. 

Memiliki kemiripan dengan penelitian Go¨decke and Waibel, Arsal (2014) 

menyoroti Kemiskinan di kalangan masyarakat petani yang tinggal di desa  

menjadi suatu persoalan yang melibatkan beberapa hal yang meliputi, 

adanya alih fungsi lahan mengakibatkan dan berkurangnya hasil panen 

sehingga mengakibatkan ketidakstabilan atau melemahnya ketahanan 

pangan. Kemudian Rigg (2009) dalam penelitian pada wilayah pedesaan 
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bagian Selatan mengahasilakan kesimpulan bahwa penguatan 

pertanian dan redibusi menjadi salah satu solusi untuk pengentasan 

kemiskinan. 

Penelitian mengenai petani tidak terlepas dari adanya 

pembangunan dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa 

penelitian yang berhubungan dengan kajian tersebut yaitu penelitian 

Lakitan (2014) yang mengkaji tentang status sosial pangan dalam 

masyarakat, dimana  Goto (2015) mengenai kemandekan kelompok tani 

atau GAPOKTAN di Indonesia, Kariyasa (2008) mengenai persoalan 

produksi beras di ASIA,  C. Cañete (2017) dalam study mengenai faktor 

produksi petani pangan di Filipina, dan Munthe (2017) yang mengkaji 

tentang modernisasi dan pembangunan daerah pertanian, dan Elizabeth 

(2007) yang menyoroti peran ganda wanita tani dari sisi modernisasi. 

Wahyu (2011) dalam kajiannya terhadap petani di Kalimantan 

Selatan dengan fokus penelitian pada masyarakat transmigran dalam 

proses adaptasi dengan lingkungan baru mereka. Rondonuwu  (2017) 

dalam penelitiannya di Desa Tumobui Kecamatan Kotamubagu 

menemukan bahwa terjadi perubahan nilai-nilai budaya, seperti gotong 

royong pada kehidupan masyarakat petani, salah satu faktornya yaitu 

penyempitan lahan akibat dari pembangunan. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rondowaru, Abdullah dan Hamid (2018) melihat 

transformasi ekonomi uang di kalangan petani di Malaysia pada saat 

zaman kolonial Malaya. Pertanian tidak terlepas dari peran perempuan, 

dimana salah satunya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Luthfi 
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(2010) dengan fokus penelitian pada akses dan kontrol perempuan petani 

penggarap pada lahan PTPN IX Kebun Merbuh.  

Elizabeth (2007) pada penelitian yang berfokus pada petani, 

pedesaan, dan nilai ekonomi kerakyatan dalam melihat dampak 

pembangunan terhadap ekonomi petani. Kajian mengenai petani yaitu 

Swastika (2011) yang memusatkan penelitian pada kedaulatan pangan dan 

kemandirian dalam rangka pengentasan kemiskinan petani. Penelitian lain 

yang berhubunagn dengan ketahanan pangan yaitu oleh Patel-Campillo 

(2010) dimana subjek penelitiannya merupakan petani bunga di Kolombia 

kaitannya dengan pembangunan dengan orientasi ekspor.  

3. Kajian Krisis Regenerasi di Berbagi Bidang 

Persoalan kriris regenerasi tidak hanya terjadi pada bidang 

pertanian, namun juga beberapa bidang lainnya. Bidang kelautan 

sebagaimana penelitian Prasetyo, dkk (2017), atau bidang seni ukir Jepara 

oleh Saidah (2017) juga mengalami hal yang sama. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Prasetyo, dkk (2017) dijelaskan bahwa tingginya minat 

pendidikan di desa Banyutowo membawa generasi muda pada suatu 

permasalahan pelik yaitu menurunnya minat pemuda dalam bidang 

kelautan. Tidak jauh berbeda dengan penelitian Prasetyo, Saidah (2017) 

menjelaskan bahwa dalam masyarakat Mulyoharjo Jepara, kendala yang 

dialami yaitu adanya sosialisasi yang tidak sempurna, rendahnya 

pendapatan pengukir, kurangnya perhatian pemerintah, membawa pemuda 

pada penurunan minat untuk belajar mengukir dan menekuni bidang ukir. 

Kebebasan yang diberikan orang tua kepada anak untuk memilih profesi 
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yang diminati juga menjadi faktor lain dalam proses krisis regenerasi 

dalam bidang ukir. Penelitian lain yang juga berhubungan dengan 

kelangkaan generasi yaitu penelitian Khutniah dan Iryanti (2012) 

mengenai keberadaan Tari Kridha Jati di Jepara yang sangat sulit menarik 

perhatian pemuda untuk mempelajari sehingga memaksa pihak Sanggar 

Hayu Budaya untuk mempertahankan dengan berbagai cara.  

Persamaan penelitian Prasetyo, dkk (2017), Saidah (2017) dan 

Khutniah dan Iryanti (2012) dengan penulis yaitu bahwa ketiganya sama-

sama menyoroti aspek penyebab, namun terjadi perbedaan pada subjek 

penelitian, dimana krisis generasi yang dikaji Prasetyo yaitu masyarakat 

nelayan, kemudian Saidah pada masyarakat pengukir, dan penulis pada 

masyarakat petani.  

Kajian lain mengenai degradasi di bidang lain yaitu sebagaimana 

penelitian oleh Melani dan Sudarsana (2018) dimana selain penurunan 

dalam bidang generasi secara materiil juga terdapat penurunan di bidang 

non materiil. Penurunan sikap mental di kalangan remaja Hindu dalam 

tradisi Sivarâtri terjadi dalam masyarakat Pengiangan, Bali. Degradasi 

budaya juga terjadi pada upacara perkawinan masyarakat Nias 

sebagaimana penelitian Golu (2012), dimana dalam upacara perkawinan 

masyarakat Nias beberapa nilai mengalami kemerosotan akibat dari 

adanya globalisasi dalam masyarakat.  

B. Deskripsi Teoritis 

Deskripsi teoretis merupakan pedoman yang bersifat teoretis terhadap 

persoalan yang diangkat dalam penelitian. 
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1. Konsep Perubahan Sosial dan Budaya  

Pada penelitian ini konsep yang akan digunakan yaitu konsep 

Perubahan Sosial dan Budaya. Perubahan merupakan suatu hal yang lazim 

terjadi dalam diri individu, terlebih lagi dalam suatu masyarakat. 

Perubahan menjadi hal yang tidak dapat terelakkan yang mungkin terjadi 

kapan saja dan dimana saja. Perubahan dapat terjadi di bidang pendidikan, 

ekonomi, lingkungan, dan begitu juga dengan bidang lain. 

Lauer menyatakan bahwa “variation time in the relationships 

among individualis, groups, cultural and societies. Social change is 

pervasive, all-of social life is continually changing”. Perubahan sosial 

bukan hanya suatu pemikiran untuk hari ini melainkan saling terkait dari 

waktu ke waktu yaitu dari  masa lampau ke masa kini masyarakat selalu 

hidup dalam perubahan itu sendiri (Salim, 2002:1).   

Soekanto (2013: 496-497) menjelaskan bahwa perubahan sosial 

merupakan segala perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyrakatan 

dan mempengaruhi sistem sosial masyarakat. Perubahan sosial ini dapat 

berbentuk nilai-nilai, sikap dan pola perilaku antar kelompok dalam 

masyarakat iru sendiri. Perubahan sosial dan budaya  dalam masyarakat 

sering terjadi manakala elemen lain masuk pada suatu masyarakat. Elemen 

tersebut merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial di 

masyarakat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial itu sediri dapat 

dari dalam masyarakat maupun dari luar masyarakat.  Soekanto (2013:275-
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282) menambahkan bahwa adapun beberapa faktor yang mendorong 

perubahan sosial dalam masyarakat yaitu: 

1. Bertambah dan berkurangnya suatu penduduk 

2. Penemuan-penemuan baru 

3. Konflik dalam masyarakat 

4. Revolusi yang berupa lingkungan fisik yang ada di sekitar manusia 

5. Peperangan, dan  

6. Pengaruh kebudayaan lain.  

Perubahan sosial dan budaya dalam pandangan Ogburn dalam 

Lauer  (1993: 224) menekankan pada kondisi teknologis dan ekonomi. 

Ogburn menjelaskan bahwa, teknologi adalah mekanisme yang mendorong 

perubahan, teknologi mempengaruhi manusia untuk menyesuaikan diri 

dengan alam dan berupaya untuk terus mempertahankan dan memelihara. 

Dari sisi teknologis  perubahan mencakup beberapa faktor yang menjadi 

aspek penting perubahan kebudayaan. Perubahan terjadi karena adanya 

ketidakpuasan masyarakat karena kondisi sosial yang berlaku pada 

masyarakat yang mempengaruhi pribadi mereka. Kemudian dijelaskan 

bahwa perubahan sosial budaya memiliki dua bentuk yaitu perubahan 

materiil dan non materiil. 

Menurut Ogburn (Lauer, 1993: 210) perubahan sosial yang 

didasarkan pada teknologi mengubah masyarakat melalui 5 proses, yaitu 

sebagai berikut:  
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1. Adanya penciptaan (invention) dimana Ogburn menjelaskan 

penciptaan sebagai suatu kombinasi unsur dan bahan yang ada untuk 

membentuk bentuk yang baru. 

2. Penemuan baru (discovery) adalah suatu cara baru melihat kenyataan 

dalam proses perubahan, pada dasarnya kenyataan tersebut sudah ada 

namun belum terlihat.  

3. Difusi (diffusion) merupakan penyebaran suatu penciptaan atau 

penemuan dari satu wilayah ke wilayah lainnya.  

4. Akumulasi pada kebudayaan munculnya unsur baru dan terkumpul 

sehingga terkadang unsur lama dalam kebudayaan lama menghilang. 

5. Penyesuaian-penyesuaian yang kemudian mengacu pada masalah 

yang timbul dari ketergantungan seluruh aspek. 

Perubahan selalu berhubungan dengan dampak yang ditimbulkan. 

Dalam perubahan sosial dan budaya dampak yang ditimbulkan dapat 

berupa dampak menguntungkan maupun dampak merugikan, untuk 

menanggulangi adanya dampak perubahan yang diinginkan maka perlu 

adanya modifikasi tingkah laku oleh masyarakat (Poerwanto, 2008: 140).  

Poerwanto melanjutkan kebudayaan akan mengatur perilaku 

manusia dengan lingkungannya, hal ini mendukung juga dengan adanya 

perubahan yang kemudian tidak terlepas dari adanya sistem sosial yang 

ada di masyarakat. Poerwanto (2008: 142-143) Spiro menjelaskan contoh 

dari adanya perubahan yaitu organisme, jika dalam suatu organisme terjadi 

peruabahan maka akan terjadi perubahan pada bentuk perubahan lain. 

Perubahan ini menjelaskan bahwa perubahan akan terjadi apabila terjadi 
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perubahan pada struktur dan fungsi-fungsi masyarakat, dalam Antropologi 

fungsi diartikan sebagai suatu hubungan yang terjadi antar hal dalam suatu 

sistem yang terintegrasi.  

Pembangunan yang terjadi di Indonesia, Trilogi Pembangunan, 

telah membawa Indonesia pada perubahan yaitu adanya perubahan 

kehidupan sosial dari kehidupan agraris-tradisional menuju modernisasi-

industrialisasi. Perkembangan industri di Indonesia membawa masyarakat 

pada perubahan, yang dalam pandangan Geertz adanya involusi pertanian. 

Involusi pertanian dalam masyarakat Indonesia identik dengan adanya 

kemiskinan. 

Involusi pertanian dan kemiskinan dalam Poerwanto (2008: 196-

1206)  dijelaskan bahwa dalam pemerataaan pembangunan yang dilakukan 

oleh pemerintah Indonesia belum mampu menjawab bagaimana 

kemampuan masyarakat dalam menghadapi itu semua. Dampak lain dari 

adanya pemerataam pembangunan yaitu tidak tuntasnya kemiskinan akibat 

ketidakmampuan masyarakat dalam mengikuti perubahan. Kemiskinan 

yang terjadi di Indonesia atau lebih tepatnya di Pulau Jawa merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari adanya kolonialisme Belanda.  

Kemiskinan di Pulau Jawa berhubungan dengan adanya involusi 

pertanian. Kemerosotan tingkat penghidupan petani yang dasari percepatan 

laju pertumbuhan penduduk memperparah involusi pertanian, hal ini 

terjadi karena sawah saat itu semakin sedikit menyerap tenaga kerja. 

Pertanian semakin ruwet dengan diikuti hasil yang tidak „menghasilkan‟, 

tanah tidak lagi produktif, dan pemasalahan lain yang membawa petani 
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Indonesia dalam perubahan di berbagai bidang kehidupan (Poerwanto, 

2008: 206). 

2. Teori  Involusi Pertanian  

Involusi pertanian merupakan salah satu bentuk dari perubahan 

sosial, dimana dalam perubahan sosial terdapat bentuk perubahan sosial 

berdasarkan arah perkembangan. Pada arah perkembangan perubahan 

sosial dibagi menjadi dua bentuk yaitu perubahan sosial progress dan 

regress. Perubahan sosial progress yaitu perubahan sosial yang arahnya 

menuju pada kemajuan dan memberikan keuntungan bagi kehidupan 

masyarakat, sedangkan regress yaitu memiliki arah kemunduran. Involusi 

pertanian masuk dalam perubahan sosial regress. 

 Involusi pertanian yang terjadi dalam masyarakat, khususnya di 

Jawa merupakan salah satu dampak adanya faktor demografi. Faktor 

demografi menjadi salah satu pendukung involusi pertanian, dimana 

pertumbuhan penduduk yang terjadi pada saat itu mengakibatkan arus 

balik dunia pertanian dan industri rumah tangga kecil-kecilan lebih 

dinamis. Bertambahnya jumlah penduduk membawa masyarakat Jawa 

pada menyempitnya lapangan pekerjaan. Peningkatan ini juga 

mengakibatkan semakin meningkatnya pengangguran.  

Menurut Geertz (1983) involusi pertanian merupakan suatu kondisi 

dimana tidak adanya perubahan yang dapat dilihat secara signifikan (tidak 

menaik) yang terjadi pada aspek produktivitas. Dalam penjelasan lain 

bahwa kemudian involusi digambarkan pada suatu bentuk kemandekan 
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atau adanya kemacetan pola pertanian yang ditunjukkan oleh tidak adanya 

kemajuan yang hakiki. 

Taraf produktivitas yang digunakan Geertz yaitu bahwa pada 

pertanian sawah tidak terjadi perubahan yang meningkat dengan ukuran 

produktivitas ukuran per orang (tenaga kerja). Ukuran produktivitas tidak 

hanya melihat apakah kenaikan per hektar tercapai, tetapi juga 

bahagaimana dengan ketercukupan cadangan beras, namun yang terjadi 

kemudian adalah hasil tersebut hanya cukup untuk penyedia pangan per 

orang yang makan nasi. Fenomena ini yang kemudian disebut sebagai 

involusi pada bidang pertanian.    

Involusi pertanian yang terjadi di masyarakat Jawa juga sangat erat 

kaitannya dengan keberadaan petani. Penelitian yang dilakukan, Geertz 

membedakan petani ke dalam dua golongan yaitu petani lapisan atas dan 

petani lapisan bawah (petani gurem). Petani lapisan atas merupakan 

mereka yang memiliki lahan lebih dari 0,5 hektar, sedangkan petani yang 

masuk pada lapisan bawah merupakan mereka yang memiliki lahan 

garapan di bawah 0,5 hektar atau bahkan tidak memiliki lahan.  

Pada kasus involusi yang terjadi, ketidak berkembangan petani 

lapisan bawah yaitu salah satu sebabnya adalah karena mereka tidak 

memiliki modal untuk pengolahan lahannya atau pun adanya 

ketergantungan terhadap petani lapisan atas. Berbeda dengan petani 

lapisan bawah, petani lapisan atas dengan kepemilikan modal yang besar 

dapat dengan mudahnya menambah tenaga kerja untuk masukan buruh 
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(membayar tenaga kerja) dan dapat mengakses masukan modern pertanian 

(komersialisasi pertanian). 

Latar belakang kepemilikan modal dan lahan yang terjadi, involusi 

lebih berimbas besar pada petani gurem. Involusi pertanian menyisir usaha 

tani sawah lebih syarat menanggung beban tenaga kerja yang lebih besar. 

Pemberian upah kepada tenaga kerja menjadi salah satu penyebab terbesar 

involusi. Involusi berimbas pada pemberian upah kepada tenaga kerja 

yaitu 1,2 kg/jam (involusi) dan 2,2 kg/jam (tidak terkena involusi).  

Seiring berjalannya waktu involusi tidak hanya menyasar pada 

aspek pertanian, melainkan sampai pada ranah lain yang sama vitalnya, 

seperti halnya perdagangan atau industri rumah tangga. Salah satu contoh 

yang diberikan Geertz dalam melihat involusi di bidang lain yaitu adanya 

perkebunan karet yang oleh masyarakat dibiarkan menjadi hutan 

(menghutan) sedangkan pemilik lebih tergantung pada bagi hasil sesama 

petani karet (Geertz, 1983: xxx).  

Ketergantungan  bagi hasil, penyangkapan, termasuk di dalamnya 

buruh sakapan, soal tingkat upah, ikatan utang, ijon kerja, dan lain-lain 

membawa masyarakat pada suatu persoalan pelik yaitu kemiskinan 

bersama. Kemiskinan bersama merupkan satu dari banyaknya konsekuensi 

dari involusi pertanian. Kemandekan yang terjadi dalam usaha tani di 

masyarakat Jawa mendorong masyarakat untuk melakukan pembagian 

rezeki kepada pembagian tingkat nafkah yang rendah bagi semua. 

Geertz menjelaskan bahwa ciri dari involusi dan hubungannya 

dengan kemiskinan bersama yaitu “tumbuh ke dalam, bukan mekar dan 
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mengubah diri”. Kebiasaan masyarakat Jawa yang telah mendarah daging 

membawa mereka pada pemahaman untuk nguri-uri baik persaudaraan 

maupun kebudayaan. Salah satu bentuk tindakannya yaitu saling berbagi 

agar tetap menjaga persaudaraan sehingga mengakibatkan apa itu yang 

disebut sebagai kemiskinan bersama. Masyarakat Jawa sibuk berbagi, 

sampai lupa bahwa dirinya membutuhkan dan mempertahankan citra diri 

untuk menghindari konflik yang akan merusak persaudaraan.  

Seperti halnya pepatah orang Jawa “Mangan ora mangan sing 

penting kumpul” (makan tidak makan yang penting bersama) yang hampir 

memiliki arti serupa dengan tidak masalah hidup mereka susah yang 

terpenting dalam hidup adalah hidup rukun bersama sanak saudara. 

Pemahaman masyarakat akan hal tersebut menjadi salah satu cikal bakal 

kemelaratan  dikarenakan hanya mengandalkan pekerjaan salah satu pihak 

atau bahkan kerjasama antar pihak keluarga yang hanya menghasilkan 

sedikit uang ataupun barang lain. Hasil yang didapatkan melalui lahan 

yang tidak seberapa (Geertz: 1983) inilah yang kemudian menjadi 

permasalahan karena harus dibagi-bagi “tumbuh ke dalam, bukan mekar 

dan mengubah diri”. 

Sebagaimana kasus kemandekan yang terjadi di masyarakat serta 

lemahnya tawar menawar petani dalam penyangkapan menghasilkan 

pendapatan yang rendah pula. Redahnya pendapatan yang dimiliki 

kemudian harus dibagi lagi oleh masyarakat ke sesama anggota keluarga 

maupun sanak saudara, dengan begitu semakin kecil pula rezeki yang 

didapatkan oleh per anggota keluarga. Persoalan kemiskinan khususnya 
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pada kehidupan petani berkaitan dengan kepemilikan lahan yang semakin 

menyempit akibat dari masyarakat petani yang cenderung memiliki 

kekerabatan yang kental, membawa masyarakat petani pada involusi 

pertanian. 

3. Konsep Masyarakat Petani Pedesaan 

Menurut Sajogyo dan Scott (dalam Elizabeth, 2007:31-32, Wahyu, 

2011: 88) masyarakat petani sebagai masyarakat tradisional memiliki 

empat ciri utama yaitu: (1) satuan rumah tangga (keluarga) petani adalah 

satuan dasar dalam masyarakat yang berdimensi ganda,  (2) petani hidup 

dari usaha tani dengan mengolah tanah, (3) pola kebudayaan petani berciri 

tradisional dan khas, dan (4) petani menduduki posisi rendah dalam 

masyarakat sebagai “wong cilik” (orang kecil) terhadap level masyarakat 

di atas desa. 

Wolf (1985: 2) membedakan pertani menjadi dua makna yang 

berbeda, pertama bahwa petani pedesaan disebutnya dengan nama peasant 

dan petani dengan hasil tani kemudian dikomersialisasikan sebagai farm. 

Peasant memproduksi hasil pertanian yang kemudian hanya dijadikan 

sebagai bahan konsumsi pangan rumah tangga dan untuk pemenuhan 

benih yang dibutuhkan kemudian hari saat menanam kembali. Berbeda 

dengan peasant, farm sebagai produsen yang memiliki skala besar dalam 

pertanian justru menjadikan hasil pertanian sebagai suatu komoditas yang 

dapat „diuangkan‟. 

Petani sebagai legenda mata pencaharian di negara-negara 

berkembang, terlebih negara tropis dan salah satunya yaitu Indonesia. 
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Wolf  (1985: 2-7) menjelaskan bahwa keberanekaragaman yang terjadi di 

berbagai belahan dunia mencatat adanya perubahan yang terjadi 

perpindahan masyarakat dari masyarakat primitif menjadi masyarakat 

petani. Masyarakat primitif dan masyarakat petani memilik perbedaan 

yaitu bahwa masyarakat petani merupakan masyarakat dengan 

kompleksitas yang tinggi ketimbang masyarakat primitif.   

Dibalik kemapanan sektor pertanian yang sudah ada sejak beradab-

abad lalu tersadar banyak problematika yang menjadi boomerang 

masyarakat tani. Adapun permasalahan salah satunya yaitu mengenai 

revolusi industri yang terjadi di masyarakat. Revolusi industri yaitu  suatu 

titik balik kehidupan manusia, dimana dalam sejarah pertanian menurut 

tipologi Johnson (dalam Schrool, 1982: 195) yaitu adanya tipe jaquerie 

dimana tipe ini memperlihatkan adanya peberontakan yang dilakukan oleh 

petani pedesaan (peasants) dengan tujuan untuk mengembalikan orde ilahi 

atau tradisional. 

Perjalanan revolusi industri tidak hanya sampai pada negara-negara 

dengan ekonomi mapan, melainkan juga berdampak pada negara-negara 

berkembang, salah satunya yaitu Indonesia. Salah satu dampak  yang 

terjadi akibat adanya revolusi industri yaitu mengakibatkan hilangnya 

ketergantunagn masyarakat akan hasil pertanian, dimana munculnya 

revolusi industri ini membawa masyarakat akan munculnya banyak 

manufaktur atau pabrik dengan kepemilikan mesin yang dapat 

memproduksi banyak barang dengan waktu yang singkat (Wolf, hal. 17). 
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Negara berkembang dengan surplus tenaga kerja akibat dari adanya 

pertumbuhan penduduk yang tinggi menjadi dilematis tersendiri. Tekanan 

penduduk yang tinggi, khususnya di pedesaan mengakibatkan 

berkurangnya lahan garapan pertanian, hal ini tentu berdampak terhadap 

pendapatan keluarga. Sehubungan dengan kepemilikan tanah, pada tahun 

1927 Poertjaja Gadroen dan Vink (1927-1928) dalam Coiller (1984: 148-

149) membagi kepemilikan tanah di Jawa Timur ini menjadi beberapa 

bentuk. Terlepas dari macam-macam kepemilikan tanah negara dan 

kemiskinan menjadi dua sisi mata uang yang tidak dapat terpisahkan. 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang sering dijumpai terjadi pada 

masyarakat di negara berkembang, walaupun tidak menutup kemungkinan 

di negara maju pun masih ada.  

Kemiskinan merupakan permasalahan yang begitu kompleks dalam 

masyarakat dan tidak dapat diselesaikan hanya oleh satu pihak. 

Kemiskinan bukan hanya persoalan fisik yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan pokok melainkan mental itu sendiri. Kemiskinan merupakan 

masalah klasik dimana perkembangannya ada sama sebagaimana 

masyarakat itu ada. Nurwati (2008: 2-3) menjelaskan bahwa kemiskinan 

merupakan permalasahan multidimensional, hal ini berkaitan dengan 

ketidak-mampuan akses secara ekonomi, sosial, budaya, politik dan 

partisipasi dalam masyarakat. 

Arsal (2014) menyoroti persoalan kemiskinan itu sendiri dari faktor 

(endogen) dalam dan factor luar (eksogen). Kemiskinan di kalangan 

masyarakat petani yang tinggal di desa menjadi suatu persoalan yang 
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melibatkan beberapa hal yang meliputi, adanya alih fungsi lahan 

mengakibatkan berkurangnya hasil panen dan mengakibatkan 

ketidakstabilan atau melemahnya ketahanan pangan. 

Pangan merupakan benteng pertahanan suatu bangsa. Sehubungan 

akan kebutuhan amunisi (energi) masyarakat, padi (beras/nasi) sebagai 

bahan pokok pangan masyarakat Indonesia menjadi kebutuhan utama 

dalam keberlanjutan bangsa. Padi memiliki kaitan erat dengan adanya 

pertanian, Indonesia sebagai negara agraris memiliki peran utama dalam 

pertahanan ini. Sebagaimana pendapat Arifin (dalam Purwaningsih, 

2008:1-2) bahwa pertanian memiliki peranan strategis dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan dan pertahanan kedaulatan negara, ketergantungan 

pangan pada negara maju akan mempengaruhi kemerdekaan dan 

kedaulatan secara penuh suatu bangsa. 

Pertanian sangat identik dengan kehidupan pedesaan, Desa dalam 

bahasa India berarti "swadesi" yang berarti tempat asal, tempat tinggal, 

negara asal, atau tanah leluhur di mana mengacu pada kesatuan hidup dan 

norma-norma dengan batas-batas yang jelas (Soetardjo, 1984: 15, dalam 

Irwan, 2012 : 1). Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2014 tentang Desa dijelaskan bahwa desa adalah unit masyarakat 

hukum yang memiliki batas teritorial yang berwenang untuk mengatur dan 

mengelola urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat 

berdasarkan inisiatif masyarakat, hak asal dan hak tradisional yang diakui 

dan dihormati dalam sistem pemerintahan Republik Indonesia (NKRI).   
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Landis dalam Leibo (1995: 6) menyatakan bahwa pedesaan  secara 

statistik dapat diartikan sebagai tempat dengan jumlah penduduk kurang 

dari 2.500 individu. Dilihat dari sisi psikologi sosial pedesaan merupakan 

tempat dengan keakraban masyarakatnya begitu sempit, hal ini tentu 

berbeda dengan kota, dimana kota memiliki derajat keakraban yang lebih 

rendah (individualis). Kemudian dalam kajian ekonomi Landis 

menjelaskan bahwa masyarakat pedesaan memiliki pusat kepentingan 

yang berbasis pertanian dalam arti yang luas. 

Hubungan antar anggota masyarakat di dalam desa merupakan 

suatu hal yang penting untuk keberlanjutan desa itu sendiri. Roucek dan 

Warren (1963) dalam Leibo (1995: 7) menyatakan bahwa masyarakat desa 

memiliki hubungan yang intim. Pendapat serupa juga disinggung oleh 

Landis, dimana melihat kekerabatan di desa lebih tidak longgar dari pada 

di kota yang cenderung individualis. Hubungan antar anggota masyarakat 

yang intim ini membawa masyarakat pada rasa solidaritas yang tinggi di 

masyarakat. masyarakat desa cederung memiliki rasa simpati dan empati 

yang tinggi pula. 

Ronger (1969) menjelaskan adanya keakraban ini sebagai familism, 

dimana familism ini dapat dilihat dari adanya rasa kehidupan 

kekeluargaan, keakraban, dan pertalian kekerabatan. Diceritakan bahwa 

masyarakat Maluku membentuk suatu hubungan kekeluargaan yang 

bernama Pela. Pela merupakan hubungan kekeluargaan yang dibentuk 

melalui pertalian dua kampung (Maluku: negri). Melalui Pela ini 

masyarakat desa di Maluku diharapkan dapat mengasihi satu sama lain dan 
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tujuan lain yaitu untuk menjadi penolong, menolong satu sama lain. 

Kepentingan yang tidak hanya melulu soal ekonomi, membawa 

masyarakat Maluku pada kesadaran akan toleransi, dimana masyarakat 

juga memiliki „kewajiban‟ untuk menolong tidak hanya di segi ekonomi 

melainkan juga sisi sosial, agama, dan aspek kehidupan lainnya. 

Keberadaan hubungan  Pela ini akhirnya dapat menumbuhkan adanya rasa 

toleransi karena tidak hanya berhubungan dengan satu agama saja (dalam 

Leibo, 1995: 9-10). 

C. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir ini digunakan untuk menjelaskan alur pikir 

sehingga fokus penelitian dapat disimpulkan dan dipahami. Kerangka berpikir 

dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut ini 
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Petani Tanjungsari sebagai salah satu penyuplai pangan di daerah 

Batang menjadi subjek yang sangat penting untuk melanjutkan generasi guna 

ketahanan pangan suatu daerah. Perubahan sosial dan budaya dari masyarakat 

agraris ke industri tidak jarang ikut membawa perubahan di aspek lain di 

masyarakat. Pada fenomena perubahan di masyarakat Tanjungsari bidang 

pertanian juga tidak terlepas dari adanya perubahan itu sendiri yang kemudian 

disebut sebagai degenerasi. Fenomena degenerasi di kalangan keluarga petani 

padi di Desa Tanjungsrai dapat dikategorikan dalam tiga macam yaitu 

degenerasi terputus, degenerasi kombinasi, dan regenerasi utuh. Degenerasi 

petani padi disebabkan beberapa faktor yang mengakibatkan dampak di 

bidang pertanian. Perubahan dalam aspek pertanian masyarakat Tanjungsari 

digunakan berdasarkan sudut pandang perubahan sosial dan budaya dan teori 

involusi pertanian Clifford Geertz. Berdasarkan penelitian didapatkan hasil 

bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi adanya degenerasi petani padi di 

Tanjungsari yaitu kurangnya sosialisasi dari orang tua untuk melanjutkan 

pekerjaan tani, pekerjaan tani kurang bergengsi, tingginya ketidakpastian 

secara ekonomi dan resiko kegagalan panen, pendidikan dan berubahnya 

orientasi generasi muda terhadap dunia kerja, berkembangnya industri di 

sekitar Desa Tanjungsari, dan meningkatnya mobilitas masyarakat ke luar 

desa. Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan, bahwa terdapat 

dampak yang ditimbulkan, dimana petani Tanjungsari saat ini berpindah  dari 

sistem pertanian padat karya menjadi sistem pertanian padat modal dan 

munculnya pekerjaan baru di bidang pertanian di Desa Tanjungsari.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fenomena degenerasi petani yang berlangsung di Desa Tanjungsari 

masuk sebagai proses degenerasi yang dapat dikatakan involusi 

pertanian gaya baru. Berbeda dengan involusi pertanian Geertz yang 

menekankan pada faktor kebudayaan (pola warisan), faktor ekonomi, 

dan juga kepemilikan lahan serta ledakan penduduk degenerasi yang 

terjadi di Tanjungsari memiliki perbedaan, dimana faktor-faktor 

tersebut yaitu  semakin menjauhkan generasi muda desa Tanjungsrai 

dari dunia pertanian menuju bidang pekerjaan baru. 

2. Terjadinya proses degenerasi petani di Desa Tanjungsari disebabkan 

oleh adanya perubahan generasi muda dalam mengkonstruksikan 

pekerjaan tani di masyarakat yang disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu generasi muda memandang bahwa profesi pertanian bukan lagi 

pekerjaan yang menjanjikan secara ekonomi dan status sosial di 

masyarakat, kemudian adanya pendidikan yang meningkat di kalangan 

generasi muda, munculnya industrialisasi, modernisasi, menjadi 

penyebab degenerasi minat generasi muda di bidang pertanian.  

3. Dampak yang timbul dari adanya degenerasi di bidang pertanian yaitu 

menurunnya tenaga kerja sehingga digantikan oleh mekanisasi 

pertanian, masuknya tenaga kerja pertanian dari luar desa, namun 

belum mempengaruhi produktivitas maupun luas lahan.  
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah, perlu adanya pengembangan pendidikan pertanian 

melalui pendirian SMK Pertanian  serta  edukasi bagi orang tua petani 

dengan begitu maka pemerintah dapat mencegah adanya krisis 

regenerasi secara lembaga struktural.   

2. Bagi masyarakat secara umum, keterbukaan masyarakat terhadap 

keputusan seseorang dalam memilih pekerjaan termasuk di dalamnya 

sebagai petani menjadi sangat penting untuk menghilangkan 

konstruksi masyarakat terhadap pekerjaan tani yang selama ini 

dikatakan kurang bergengsi. . 

3. Bagi stakeholder, dilakukan upaya untuk menumbuhkan identitas, 

inovasi, rekontruksi pertanian guna menumbuhkan semangat generasi 

muda dalam mendalami tradisi pertanian di kalangan masyarakat 

agraris dan masyarakat Indonesia secara umum.   
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